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UPAYA MENURUNKAN BIAYA PRODUKSI KALUS KELAPA SAWIT
(Elaeis guineensr's Jacq) MELALUI PENGGUI\AAN MEDIA CAIR .

Gale Ginting dan Fatmawati

ABSTRAK

Bialt6t produksi kalus kelapa sayvit saat ini culary nmhtrl karena nrusih ntenggunakan ba-

hart-bahatn kinia inryor. Salah satu kontponen bahan kintia l'ung berpettgurtrh ctrltup signrfikan

terhaclap biaya produkti kalus adalah agar-agar. Pada tuhap pentbentukan kaltts, setiap

tabyng'reaks'i ying berisi ntedia paclat volume 20 nil, kontporten btaya untuk agar-agar pada

tahttrt 1999 mencapai Rp 264 - Rp 282 per tabung, dengan asumsi I USD setara dengan Rp

7.500 - Rp 8.000. IJntuk menurunlun biaya produksi kalus ntaka salah satu pertelitian yang

tetah dilakttkan adalah ntenggunakan ntedia cair pada tahap induksi kalus. Pada setiap sam-

pling ortet 1ianbil 2000 tiiung eksplan clatm dan dengan rnenggunakan ntedia cair ntaka
'dapit 

clilalittkan pengurangan biaya produksi kalus sebanyak Rp 528.000 - Rp 564'000 per

ortet kelapa sawit. P"ueliia,t ini telah dilakukan pada 38 ortet dari l8 persilangan. Ilasil
yang dipir-oleh, procluksi kalus rerata t0,94% pada media cair berbanding 10,92% pada me'
'ctia-paciat. 

Kualitas kalus clari ke clua jenis ntedia ini satna baiknya. Berdasarkan hasil induksi

kallts yang cliperoleh pada penelitian ini, maka secara teknis penggttnaan ntedia cair sebagai

pengganti ntedia padat dapat direkontendasikan.

Kata kunci : kalus, ortet, biaya produksr

PENDAHULUAN

Berdasarkan teori sel yang dikemu-

kakan oleh Schleiden & Schwan bahwa sel

mempunyai sifat totipotensi. Totipotenst

berarti setiap sel tanaman dapat tumbuh

dan berkembang menjadi individu baru bila
kondisi lingkungan mendukung (4,7'8).

Hal ini telah terbukti dengan keberhasilan

para peneliti lain menumbuhkan sel tana-

man menjadi individu baru secara kultur
jaringan. Pada proses kultur jaringan, sel

tanaman ditumbuhkan dalam media yang

mengandung unsur hara makro, hara mi-

kro, gula, asam amino, aga?aga\ vitamin,

horman, enzim dan karbon aktif. Kultur
sel ini dilakukan pada kondisi aseptik, pH

media yang sesuai dan kondisi lingkungan
(cahaya,, temperatur, kelembaban nisbi

udara) yang mendukung untuk pertum-

buhannya (1,3,7). Proses kultur jaringan

pada kelapa sawit
tahapan (2,5).

dilakukan melalui 5

Induksi kalus dari eksPlan

Secara histologi dapat dijelaskan

bahwa kalus terjadi dari hasil perbanyakan

sel perivosculer. Sel ini menghasilkan 4

sampai 5 sel baru yang mudah membelah

bersifat meristematik, letaknya berdekatan

dengan xylem. Pembelahan sel berlang-

sung secara terus menerus sehingga ter-

beniuk daerah seperti cambium (zone like

cambium) yang menghasilkan kalus primer

(1, 4). Kalus primer bersifat massif, bet-
warna kr.rning kecoklatan berbentuk bulat.

berhubungan antara satu dengan lainnya

secara bersambungan (4). Kalus primer

umumnya terbentuk di sekitar lidi dan se-

bagian muncul separlang pembuluh daun

bekas irisan. Diduga ada pengamh genotip
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tanaman terhadap keberhasilan pembentu-
kan kalus (2,5). Sub-kultur yang dilakukan
secara berulang-ulang dapat mengubah
kalus primer menjadi kalus sekunder. Se-
cara visual sepenuhnya dapat dibedakan
antara kaius primer dengan kalus sekunder.
Kaius sekunder jaringannya lebih lembut
(soft), berwarna kuning keputihan dan
diduga akan menghasilkan tanaman ab-
normal di lapangan (2). Pada awalnya
kalus masih bersifat endogenoeus, selan-
jutnya tumbuh dan berada di luar epidennis
daun (4).

Pembentukan embrio somatik dari kalus

Kalus prirner maupun kalus sekunder
dalam media embriogenesis yang me-
ngandung auksin dan karbon aktif setelah
dikultur selama 6-8 minggu akan meng-
aiami deferensiasi sel membentuk sel baru
yang rnempunyai struktur globular, ber-
warna putih dan padat yang disebut embrio
somatik. Embrio sornatik mempunyai ten-
densi membesar dan memanjang rrerl-
bentuk satu kelompok (6). Jika embrio so-
matik dikr-rltur kembali dalam media em-
briogenesis rraka akan terjadi perbanyakan
embrio sornatik.

Pematangan embrio somatik

Pematangan embrio somatik dilaku-
kan dalam media bebas hormon yang
merupakan modifikasi dari MS (Muroshige
and Skoog, 1962) membutuhkan waktr"r 8-
10 minggu. Embrio somatik yang telah
matang wamanya berubah menladi kuning
kehryauan dan lebih padat dibandingkan
embrio somatik yang masih muda (4, 6).
Pada genotip teftentu embrio somatik ber-
srfat cttttologenic. yaitu semua ernbrio so-
matik langsung membentuk pupus dalam
waktu bersamaan sehingga tidak dapat
dibuat stok embrio somatik (2,6).
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Induksi pupus dari embrio sornatik

Penumbuhan pupus dari embrio so-
matik yang sudah matang terjadi secara
spontan tanpa penggantian media. Pr.rpus-
pupus baru ini dalam satu rumpun dipin-
dahkan ke dalam media pertumbuhan. dan
setelah 6-8 minggu ukurannya dapat men-
capai 4-6 cm.

Perakaran planlet

Pada umumnya pllpus belum rre-
miliki akar, tetapi kadang-kadang ada.;uga
pupus yang telah mempunyai akar palsu
sejenis akar adventitif yang tidak sempurna
(2,6).Pada tahap perakaran planlet diguna-
kan media cair yang mengandung hor-
mon kinetin. Perakaran membutuhkan
waktu 8 minggu dan selanjutnya planlet
dipindahkarr ke tahap aklimatisasi di pem-
bibitan.

Pada ke lima tahapan di atas, hanya
tahapan perakaran planlet yang menggll-
nakan media cair sedangkan tahapan 1

sampai 4 masih menggunakan media padat.
Apabila tahapan induksi kalus dapat dila-
kukan dalam media cair maka efisiensr
braya produksi kalus dapat diiakukan se-
hingga secara keseluruhan akan menu-
rurnkan biaya prodr"rksi plantlet.

Pada Lrmulrmya rnedia kultur jaringan
tanaman terdiri dari : LulsLlr hara makro.
hara rnikro, gula, asanr amlllo. agar-agar"
vitamin, horman, enzim dan karbon aktif.
Agar-agar berasal dari tumbuhan laut ke-
lornpok algae yang dapat dipergunakan se-
bagai jeli dalam nutrien media. Agar-agar
mertrpakan senyawa polysacltarida dengan
kumpulan molekuler yang tinggi sehingga
dapat rnembuat media nren;adi padat (6,7).
Agar-agar dapat dilamtkan serta dapat
n-rengikat air, rnenyerap campuran nutrien
dan juga aerasi (3). Melihat fungsr tersebut
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bukan merupakan hal yang sangat penttng
peranannya dalam media, maka dilakukan
penelitian menggunakan media cair pada

tahap induksi kalus. Penelitian ini perlu

dilakukan karena pemakaian agar pada ta-

hap induksi kalus cukup banyak (8 g/l me-

dia) sehingga berpengaruh signifikan ter-

hadap biaya produksinya.

Analisis biaya produksi kalus

Pada tahap induksi kalus selama ini
digunakan media padat yang mengandung

unsur hara makro, hara mikro, gula, asam

amino, agar-aga\ vitamin, horman dan en-

zim. Media cair yang digunakan lneffI-

punyai kandungan yang saffIa dengan me-

dia padat, kecuali agar-agar' Efisiensi

biaya produksi yang diperoleh pada rnedia

cair adalah pengurangan biaya agar-agar'

Pada tahun 1999 harga agar-agar di pa-

brik 110 USD per kg atau setara dengan

Rp 825.000 sampai Rp 880.000 (1 USD :
Rp 7.500 - Rp 8.000). Dengan tambahan

biaya transpor, bea masuk dan biaya-biaya

larnnya maka harga di Indonesia menjadi 2

kali harga pabrik yaitu Rp 1.650-000 sam-

pai Rp 1.760.000 per kg. Pada tahap in-

duksi kalus digunakan media padat dengan

kotrsentrasi agar-agar 8 gll media, atatt

setara dengan Rp 13.200 - Rp 14'080'

Setiap tabung berisi 20 ml media sehingga

kotnponeu harga agar-agar lxencapal

Rp 264 - Rp 282 per tabung media padat'

Setrap sampling ortet eksplan yang diam-

bil sebanyak 2.000 tabung, bila rrenggllna-

kan media cair dapat dilakukan efisiensi

biaya Rp 528.000 - Rp 564.000 per ortet

kelapa savu'it.

BAHAN DAN METODE

Eksplan yallg digunakan adalah dann

muda kelapa sawit yang terdapat di bagian

L]PAYA MENLJRUNKAN BIAYA PRODLIKSI KALUS KELAPA SAWIT

dalam pupus yaitu : daun -4, -5, -6 dan -7

masing-masing 25 eksplan sehingga Jum-
lahnya 100 tabung per ortet. Sampling telah

dilakukan pada 38 ortet kelapa sawit.

berasal dari 18 persilangan.

Media yang digunakan sebagar per-

lakuan adalah rnedia cair (tanpa agar) dan

sebagai kontrol adalah media standar (me-

dia padat). Daun muda diiris ukuran 1"5 cm

sepanjang lidi utama. kemudian diste-

rilisasi dalarn larutan kalsium hipoklorrt.

dosis 3,5 oA selama 20 merrit dan dicuci

dengan air gula. Pada kondisr aseptik, ek-

splan dimasukkan kedalam media cair dan

media padat masing-masing 100 tabung

pada setiap ortet. Selanjutnya eksplan di-

kultur dalam ruang gelap, dengan kelem-

baban nisbi udara 50%- Pengarnatan dila-

kukan sekali setiap 2 minggu selama 5 bu-

lan di ruang gelap. Penelitian dilakukan

ffIengacu pada rancangan acak kelcmpok

dirnana setiap tabung dihituu-e sebagal

ulangan. Peubah yang diamati : ;umlah
kalus yang dihasilkan pada media cair dan

rnedia padat pada setiap ofiet darl l8
genotip.

Efisiensi biaya pada media carr dihi-

tung dengall pengurangan harga agar-agar

sesrrai dengan kuantitas agar-agar yallg

dipakai dalam rnedia padat berdasarkan

harga tahun 1999.

HASIL DAN PEMBAHASAN

lnduksi kalus

Semua orlet yang dikultr"rr pada me-

dia cair maupllll media padat dapat

menghasilkan kalus. Respons pembentukan

kalui dari F8 persilangan terhadap rnedia

cair dan n-redia padat cr-rkup bervariasi'

Pada 9 persilangan respon pembentukan

kalus rerata lebih baik dalam tnedia catr

dibandingkan dengan media padat" Perst-
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langan-persilangan tersebut masing-
masing: DS 139D x Ni 2P, DS 155D x
Ni 2P, MA 284X x LM 312P, BJ 4ZD x
LM 451T, BJ l9D x LM 312P, BJ 169D x
RS 14P, PA 151D x RS 8T. LM2742D x
LM 2399P dan

TI221D x RS 4T.

Hasil induksi kalus dari eksplan yang
dikultur pada media cair dan media iadat
disajikan pada Tabel 1.

I

l

I

j

I

Tabel l. Hasil induksi kalus pada media cair dan media padat

No Persilangan
(Genotip)

Ortet
(Marihat Klon)

Jumlah Eksplan Kalus yang Dihasilkan

Media
cair (T)

Media
padat (T)

Media
cair (T)

Media padat
(r)

1 DS l39D x Ni2P 129 100 r00 23 (231 19 il9)
2 DS 155 D x Ni 2P l4l, 148,

16r. r93
400 400 42 ( 10,5) 36 (9)

3 BJ l9D x Yo 4T 136 100 100 t2 (r2) l 8 (18)

4 BJ 33D x LM 5T 138,154,
205,206

400 400 39 (9,75) 40 (t0)

) MA 284D x LM 3l2P 139, 207,
212

300 300 34 (t 1,3s) l8 (6)

6 DS 29D x LM 45lT 142 t00 100 l0 (t0) t6 (16)

7 BJ 42D x LM 45lT 149,163 200 200 27 (r3,s) l0 (5)

8 BJ l9D x LM 3l2P 186 100 100 28 (28) t8 (18)

9 BJTD x LM2T l 88,
189,190,197

400 400 2t (s,25) 55 (t 3,7)

l0 BJ I69D X RS l4P 160 r00 r00 t3 (r3) 6 (6)

l1 DS l55D x RS 147 214 100 100 s (s) s (5)

l2 PA lslD x RS 8T t64 100 t00 e (e) s (5)

l3 LM 2742D x LM 2399P 187,192,195,
209,211

500 500 68 (r 3,6) s8 (r 1,6)

14 DS29D x RSIIT 213 100 100 s (5) re (te)
l5 TIZ?ID x RS 4T 215,222,

223
300 300 34 (r 1,r6) 27 (e)

l6 LM270D x LM 2397 220.221 200 200 20 (9,95) 3l (t s,s)

t7 LaMe clone 36 224 100 100 l8 (18) r8 (r8)

l8 TI 6D x RS 127 l9l,194 200 200 8 (4) 16 (8)

Jumlah: 3.800 3.800 416 (t0,94) 415 (10,92)

Catatan : ( ) =persentasepembentukankalus

T : tabung reaksi

1t2



Pada 1 persilangan yaitu: BJ 19D x
Yo 4T, BJ 33D x LM 5T. DS 29D x LM
451T, BJ 7D x LM 2T, DS 29D x RS
11T, LM 270D x LM 239T dan TI 6D x
RS 12T respon pembentukan kalus rerata
lebih baik dalam media padat dibandingkan
dengan media cair. Sedangkan pada per-
silangan DS 155D x RS 14T dan recloning
LMC: 36, respon pembentukan kalus da-
larn media cair sarna dengan dalan media
padat. Respon pembentnkan kah-rs dalam
media cair paling baik pada genotip DS
139D x Ni 2P yang mencapai 23o/o, dan
paling rendah pada genotip TI 6D x RS
12T hanya 4o/o. Respon pembentukan kalus
dalam media padat paling baik pada
genotip DS 29D x RS 11T mencapar l9oh,
paling rendah pada genotip DS 155D x RS
I4T dan PA 151D x RS 8T masing-
nrasing hanya 5o/o. Dari data di atas dapat
diketahui bahwa ada pengaruh genotip ter-
hadap pembentukan kalus pada media carr
dan media padat. Tetapi berdasarkan
bentuk morfologisnya tidak ada perbedaan
yang nyata antara kalus yang berasal dari

UPAYA MENURTJNKAN BIAYA PRODTIKSI KALIJS KELAPA SAWIl'

media cair mallpnll media padat. Kahrs
berwarna kgning kecoklatan, terdapat ,Jr

sepanjang irisan dan pembuluh daun" Per-
bandingan morfologis kalus yang berasal
dari media cair dan kalus yang berasal dari
rnedia padat dapat dilihat pada Gambar 1

dan 2.

Efisiensi biaya produksi kalus

Hasil induksi kalus dengan meng-
gunakan media cair pada 38 ortet kelapa
sawrt rerata mencapai I0.94% berbanding
10,92o/o pada media padat. Hasil tersebut
secara kuantitatif maupun kualitatif tidak
berbeda nyata. arlinya secara teknis peng-
gullaan media carr sebagai pengganti medra
padat dapat direkornendasikan. Efisiensi
biaya produksi kalus dengail menggunakan
media cair sebanyak Rp 528.000 Rp
564.000 per oftet kelapa sawit. Apabila
sarppling dilakr-rkan 50 ortet per tahun.
rnaka efisiensi biaya yarlg diperoleh seba-

nyak Rp 26.400.000 - Rp 28.200.000.

Ganrbar 1. Kalus asal mediacair Gambar 2. Kalus asal media padat
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KESIMPULAN

Penelitian ini telah membuktikan
bahwa induksi kalus dapat dilakukan dalam
media cair maupun media padat. Induksi
kalus pada media cair dan media padat
telah dilakukan pada 38 ortet yang ternyata
secara rerata memberikan hasil yang
berirnbang masing-masing L0,94yo dalam
media cair dan l0,92oh dalam media
padat. Genotip tanaman mempunyai re-
spon yang berbeda terhadap kedua jenis
media yang digunakan sehingga ber-
pengaruh terhadap jumlah kalus yang diha-
silkan. Berdasarkan hasil penelitian ini
maka penggllnaan rnedia cair pada tahap
induksi kalus dapat direkomendasikan
dengan efisiensi biaya sebanyak Rp
528.000 Rp 564.000 per ortet kelapa
sawit.
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